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ABSTRAK 

Ketiadaan anggota tubuh tentunya menyebabkan terganggunya fungsi organ 

tubuh yang menyebabkan seorang penyandang tunadaksa harus menggantikan 

peran anggota tubuh yang hilang dengan anggota tubuh yang lain atau bahkan 

harus menerima ketidakmampuan dalam melakukan aktivitas. Pada penelitian ini 

membahas terkait dengan perancangan produk prostetik yang secara khusus 

ditujukan untuk penyandang tunadaksa amputasi ibu jari tangan agar dapat 

membantu para penyandang tunadaksa tersebut dalam beraktivitas sebagaimana 

kondisi normal. Perancangan dilakukan dengan studi kreatif berdasarkan 

tahapan perancangan yang disebut dengan NIDA (Needs, Idea, Decisions, 

Action) dan memperhatikan empat poin utama yaitu making, function, 

comfortable, dan personal. Hasil penelitian berupa rancangan sarung tangan 

prostetik yang memiliki mekanisme sistem penggerak dengan konsep cross bar 

dan memiliki dimensi serta bentuk yang sesuai dengan pengolahan data 

antropometri yang diperoleh. Konsep tersebut dipilih karena dapat memudahkan 

pemakai dalam mengoperasikannya. Pada akhir penelitian, hasil rancangan 

diwujudkan dalam bentuk prototype yang dapat berfungsi melakukan gerak fleksi 

dan ekstensi. 

 

Kata Kunci:Tunadaksa, Prostetik, Perancangan, Sarung Tangan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pada dasarnya tidak semua manusia memiliki fisik yang sempurna, 

baik secara bentuk maupun fungsi. Manusia yang memiliki kekurangan fisik 

atau berkebutuhan khusus dapat disebut dengan penyandang disabilitas 

fisik. Menurut jenis cacatnya, disabilitas fisik terbagi sesuai dengan jenis 

kecacatannya diantaranya tunawicara, tunarungu, tunanetra, dan tunadaksa. 

Menurut Mangunsong (1998), tunadaksa atau cacat tubuh adalah 

ketidakmampuan seseorang secara fisik untuk menjalankan fungsi tubuh, 

karena tidak lengkapnya anggota tubuh yang disebabkan sejak lahir, 

kecelakaan hingga harus diamputasi, dan adanya gangguan neuromuscular. 

Tunadaksa yang mengalami kelainan, kecacatan ketunaan tertentu pada 

bagian tulang, otot, atau daerah persendian, baik itu yang dibawa sejak lahir 

maupun yang diperoleh kemudian sehingga menyebabkan terganggunya 

fungsi tubuh secara normal disebut dengan tunadaksa ortopedi. Para 

penyandang tunadaksa ini biasanya memerlukan dukungan alat bantu agar 

dapat membuat lebih mandiri dan dapat beraktivitas selayaknya kondisi 

normal.  

Ketiadaan anggota tubuh tentunya menyebabkan terganggunya fungsi 

organ tubuh yang menyebabkan seorang penyandang tunadaksa harus 

menggantikan peran anggota tubuh yang hilang dengan anggota tubuh yang 

lain atau bahkan harus menerima ketidakmampuan dalam melakukan 
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aktivitas. Salah satu kecacatan adalah kehilangan anggota gerak tangan baik 

secara keseluruhan atau sebagian seperti jari tangan. Hilangnya jari tangan 

tentunya sangat berpengaruh terhadap aktivitas seseorang baik seluruh jari 

tangan maupun beberapa jari tangan karena dapat dikatakan hampir seluruh 

aktivitas manusia membutuhkan peran jari tangan seperti mengetik, 

menggenggam, bemain musik, “nyangking”, dan “njimpit”. 

Jika ditinjau dari masing-masing jari tangan, setiap jari memiliki 

perbedaan peran dalam aktivitas seseorang. Perbedaan tersebut dapat dilihat 

dari letak jari, ukuran jari, dan kekuatan jari yang menjadikan sebuah 

aktivitas memerlukan peran satu jari tertentu atau beberapa jari tertentu baik 

dilihat dari perbedaan tersebut, kenyamanan maupun kebiasaan. Sebagai 

contoh adalah aktivitas penembakan dengan pistol, seseorang menggunakan 

jari telunjuk untuk menarik pelatuk dan jari yang lain untuk menggenggam 

pegangan pistol. Jika cara tersebut diubah dengan mengalihfungsikan peran 

jari, maka akan timbul ketidaknyamanan, ketidakefektifan maupun 

ketidakefisienan dalam menembak. Dari kelima jari yang ada dengan 

karakteristik masing-masing, ibu jari merupakan jari yang dapat dikatakan 

paling berbeda baik dalam struktur susunan jari maupun fungsi jari dalam 

melakukan aktivitas.  

Pada tahun 2017 terdapat kasus pembacokan di Kota Depok yang 

mengakibatkan seorang pelajar SMK berusia 16 tahun harus kehilangan ibu 

jarinya. Selain karena tindak kekerasan atau kecelakaan, terdapat salah satu 

penyebab sederhana yang mengakibatkan seseorang kehilangan ibu jari. 

Seorang wanita asal inggris yang pindah ke Australia terpaksa harus 
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kehilangan ibu jarinya karena dirinya mengidap kanker akibat kebiasaan 

buruk yaitu sering menggigit kuku ibu jarinya. Ibu jari memiliki peran yang 

sulit atau bahkan tidak bisa digantikan oleh jari yang lain dalam aktivitas-

aktivitas tertentu. Dapat dikatakan kehilangan ibu jari merupakan cacat yang 

paling berpengaruh dibandingkan dengan kehilangan jari yang lain. 

Seseorang yang kehilangan ibu jari dapat dikatakan kehilangan fungsi 

tangannya untuk menggenggam karena posisi ibu jari dalam menggenggam 

adalah sebagai pengunci tunggal yang tidak bisa digantikan oleh jari yang 

lain. Berbeda dengan kehilangan salah satu jari dari empat jari selain ibu 

jari, untuk menggenggam benda masih dapat dibantu atau digantikan 

dengan ketiga jari yang lain. 

Terdapat beberapa alat prostetik yang telah dibuat sebelumnya untuk 

membantu atau menggantikan fungsi jari yang hilang baik satu atau 

beberapa jari maupun semua jari bahkan kehilangan tangan. Dalam 

penelitiannya, Belter dkk. (2013) merancang sebuah tangan prostetik 

dengan menggunakan teknologi elektrik. Sedangkan Schaffer dkk. pada 

tahun 2014 juga merancang sebuah fitting prostetik untuk penyandang cacat 

amputasi jari dan tangan. Selain itu, terdapat sebuah penelitian dari 

Susmartini dkk. (2011) terkait konstruksi jari prostetik yaitu perbandingan 

antara mekanisme cross cable dan cross bar yang pada kesimpulannya 

dapat dikatakan bahwa antara kedua mekanisme tersebut tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan dalam melakukan gerakan. 

Indonesia telah membangun pemahaman yang lebih baik mengenai 

hak-hak penyandang disabilitas dengan memberlakukan Undang-Undang 
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Penyandang Disabilitas (UUPD) No. 8 Tahun 2016, setelah ratifikasi CRPD 

(Convention on the Right of Person with Disability) PBB melalui Undang-

Undang No. 19 Tahun 2011. UU ini merevisi UU sebelumnya, yakni UU 

No. 4 Tahun 1997 dan bergeser dari perspektif “belas kasihan” ke 

“pemberdayaan” dalam melihat penyandang disabilitas. Hal tersebut 

merupakan sebuah dasar dalam membantu para penyandang disabilitas 

khususnya tunadaksa untuk memperoleh kemampuan dalam beraktivitas 

seperti kondisi normal. Salah satu upaya untuk mendukung itu adalah 

dengan menciptakan alat bantu, salah satunya adalah sarung tangan 

prostetik bagi tunadaksa khususnya untuk penyandang tunadaksa kehilangan 

ibu jari karena ibu jari merupakan jari yang memiliki peranan lebih khusus 

dibandingkan dengan jari yang lain. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka didapatkan sebuah rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu “bagaimana merancang sarung tangan 

prostetik bagi penyandang tunadaksa amputasi ibu jari tangan yang dapat 

difungsikan dengan mudah dan sesuai dengan kebutuhan sebagai pengganti 

ibu jari yang hilang ?” 
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1.3. Tujuan Penelitan 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Untuk membuat rancangan sarung tangan prostetik berupa geometri 

tangan dan mekanisme sistem gerak untuk menggantikan peran ibu 

jari yang diamputasi. 

2. Untuk mendapatkan ukuran persentil jari tangan yang digunakan 

sebagai acuan perancangan dimensi sarung tangan prostetik. 

3. Untuk membuat prototype sarung tangan prostetik untuk penyandang 

tunadaksa amputasi ibu jari tangan 

4. Untuk mendapatkan hasil uji kinerja produk yang sesuai dengan 

kebutuhan dan tujuan perancangan. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah hasil 

perancangan sarung tangan prostetik bagi penyandang tunadaksa amputasi 

ibu jari tangan dapat melengkapi penelitian terkait alat prostetik yang telah 

ada, serta dapat menjadi rekomendasi dalam pengembangan maupun 

perancangan alat prostetik yang dapat membantu para penyandang 

tunadaksa amputasi jari khususnya amputasi ibu jari tangan dalam 

melakukan aktivitas sehari-hari sebagaimana keadaan normal. 
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1.5. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Sampel pengukuran data antropometri adalah masyarakat umum yang 

berada di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta 

2. Hasil perancangan diwujudkan dalam bentuk prototype dengan bahan 

polimer termoset fotosintesif menggunakan proses stereolithography. 

 

1.6. Asumsi Penelitian 

Adapun asumsi dalam penelitian ini adalah amputasi ibu jari yang 

terjadi berada pada bagian proximal phalange dan masih terdapat bagian 

yang dapat digerakkan beserta syaraf dan otot yang menggerakkannya. 

 

Gambar 1.1. Lokasi Ibu Jari yang Diamputasi 

(Sumber : www.wikihow.com) 
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1.7. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan terdiri dari lima bab yaitu sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan latar belakang yang mendasari munculnya 

permasalahan, rumusan masalah, tujuan dari hasil akhir yang 

hendak dicapai, batasan-batasan yang membatasi peneltian ini, 

dan sistematika penulisan skripsi secara singkat. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi tentang dasar teori yang menjadi bahan pedoman 

untuk menyelesaikan permasalahan baik pengolahan data maupun 

analisis data. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan mengenai kerangka alur penyelesaian 

masalah yang ada mulai dari objek penelitian, data yang 

digunakan beserta metode pengumpulannya, hingga diagram alir 

penelitian. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang penjabaran hasil penelitian dan pembahasan 

atas permasalahan yang diangkat sehingga mencapai tujuan 

penelitian. 

BAB V : KESIMPULAN 

Bab ini merupakan penutup, berisi kesimpulan dan saran dari 

penelitian yang dilakukan. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Adapun kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Berdasarkan proses perancangan dengan studi kreatif menggunakan 

tahapan umum dalam teknik perancangan yang dikenal dengan NIDA 

(Needs, Idea, Decision, Action) maka diperoleh rancangan sistem 

penggerak yang terdiri dari enam part penyusun yaitu grip, mover, 

end cover, rigid 1, rigid 2, dan rigid 3. Sedangkan main cover 

dirancang dengan dimensi yang disesuaikan dengan hasil 

pengumpulan dan pengolahan data antropometri. 

2. Data antropometri yang diperoleh terdiri dari 34 variabel data 

antropometri dengan persentil 50. Berdasarkan pengolahan data yang 

dilakukan, seluruh data dinyatakan berdistribusi normal, seragam, dan 

cukup. 

3. Prototype sarung tangan prostetik dibuat dengan dua proses yaitu 

dengan SLA 3D printing menggunakan bahan jenis polimer termoset 

fotosintesif untuk sistem penggerak dan penjahitan kain untuk main 

cover. 
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4. Berdasarkan hasil pengujian kinerja sistem penggerak dapat 

disimpulkan bahwa rancangan yang diwujudkan dalam prototype 

dapat bekerja sesuai gerakan yang dibutuhkan yaitu mampu 

melakukan gerak fleksi dan ekstensi. 

 

5.2. Saran 

Dalam pelaksanaan penelitian ini, penulis menyadari sepenuhnya 

bahwa masih banyak terdapat kekurangan dan keterbatasan dalam berbagai 

hal yang berkaitan dengan penelitian ini, oleh karenanya penulis 

memberikan beberapa saran untuk pengembangan penelitian pada masa 

yang akan datang, sebagai berikut : 

1. Pada penelitian selanjutnya perancangan lebih dikembangkan dengan 

penambahan hasil rancangan yaitu dengan penambahan variasi 

dimensi sehingga didapatkan rancangan yang terdiri dari beberapa 

variasi ukuran seperti ukuran M, L, atau XL. 

2. Pada penelitian selanjutnya hasil rancangan diwujudkan dalam bentuk 

produk yang sesuai dengan material yang semestinya sehingga 

pengujian produk dapat lebih kompleks dengan penambahan aktivitas 

uji dalam pengujian kinerja. 
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